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SASTRA ARAB DALAM PUSARAN SASTRA INDONESIA 

(Pengantar Diskusi) 

Oleh Aguk Irawan MN 

I 

Dalam Literature of Java (1967) karya Pigeud. Menurutnya, peradaban  literasi di Nusantara 

itu terutama berpusat pada empat era. Abad 9-14  M, dimulai Zaman Kediri-Majapahit. Abad 

15- 17, dimulai Demak-Madura- Bali. Abad 18-20 dimulai dari zaman Surakarta-Yogyakarta 

(1967, 4-7).  Sebagian besar literasi tersebut adalah berupa karya sastra yang  terpengaruh 

dari Islam-Arab.  

Salah satunya adalah serat Tuhfah, Jawa-Pegon yang diintisarikan dari  Kitab Tuhfatul 

Mursalah Ila an-Nabi karya syekh al-Burhanfuri (1619  M), begitu juga karya-karya 

Jawa-Madya Pesisir yang bercerita tentang  sejarah nabi-nabi yang semuanya disadur dari 

kitab berbahasa Arab.  Seebagian dari itu, telah menyebar sampai Malaysia, Thailand, 

Kamboja,  Vietnam, salah satu karya itu adalah Siklus Cerita Panji 

Bahkan jauh sebelum itu, Kanjeng Sunan Kalijaga (abad 15) sudah  memulainya dengan 

menciptakan Suluk atau Kidung Rumekso, sebagai  bentuk apresiatif, sekaligus 

mengkristalkan ajaran-ajaran sufi besar  Abbdul Karim al-Jilli (1365-1421 M) dalam kitab 

Insan al-Kamil. Tentu  kesimpulan ini didapat jika kita membaca dan membandingkan secara  

tuntas keduanya.  

Salah satu yang tak bisa dianggap kebetulan itu adalah ditemukan  kesamaan istilah dan 

simbol-simbol spiritualnya. Suluk atau Kidung  Rumekso Ing Wengi terdiri dari 40 lembar, 

panjang  35 cm, lebar 3,5 cm. Dokumentasi UPD Pundok. Kode. 175. Salah satu  kesamaan 

simbol itu sebagaimana yang tertera di awal-baitnya, yaitu  Bait ketiga,  baris kedelapan dari 

Kidung Rumekso. 

Sakathahing rosul, pan dadyo sarira tunggal, ati Adam utekku Baginda Esis, pangucapku ya 

Musa. 

(Semua rasul/pada hakikatnya sudah menyatu dalam diri kita/di hati  kita ada Nabi Adam, di 

otak kita ada Baginda Sis/jika berucap bagaikan  ucapan Nabi Musa.) 

Hal yang serupa termaktub juga dalam Insan al-Kamil. Menurut Al-Jilli  puncak dari spiritual 

sesorang adalah jika ia telah sampai pada maqam  bertemunya roh para rasul yang terkristal 

pada diri Nabi Muhammad SAW.  Hal itu bisa dimulai dengan mengambil kebaikan dan 

kearifan para nabi.  Al-Jilli pun merasa perlu menyebut  kearifan Nabi Adam dan Musa dan  

Isa AS, sampai para wali dan orang-orang saleh, sebagai refleksi atas  gambaran orang-orang 

yang sudah sampai maqam al-Kamil atau sariro  tunggal. (Juz 11, hal, 58 dan 74-78). 

II 

Selain Sunan Kalijaga, diantaranya yang menonjol adalah Hamzah  Fansuri. Karya Hamzah 

Fansuri menandai sejarah sastra Indonesia yang  memiliki keunikan. Dalam fakta sejarah 

dapat dibaca bagaimana sastra  Indonesia, yang waktu itu masih bernama sastra Melayu hadir 

terlebih  dahulu ketimbang bangsa Indonesia. Penyair Hamzah Fansyuri  yang hidup  di abad 



17 itu menulis dalam bahasa Melayu dengan menggnakan huruf  Arab Melayu. Ia hidup di 

zaman pemerintahan Sultan  Iskandar Muda dan  Iskandar  Thani. Karyanya yang terkenal 

adalah Syair Burung Pingai,  Syair si Burung Pungguk, Syair Sidang Fakir, Syair Dagang, dan 

Syair  Perahu. 

Apa yang terjadi selama satu abad kemudian belum terlacak. Tetapi  menurut Zoetmoelder dan 

Pigeud, bahwa karya-karya Hamzah Fansuri  terpengaruh oleh gaya bahasa sastra Arab, 

terutama dari Karya  Fariddudin Attar (1120-1230 M), yang dalam bahasa aslinya berjudul  

Mantiqut-Thair yang berbentuk puisi yang berwatak mistis religius.  Begitu pula yang terjadi 

pada  awal  abad  ke-19 dengan fenomena Raja   Ali Haji. Ia juga menulis dalam bahasa 

Melayu. Karyanya yang terkenal  Gurindam Duabelas, Syair Nikah, Syair Gemala Mustika, 

Hikayat Abdul  Muluk, Bustanul Katibin dan Tuhfat Al-Nas dengan style realisme-magis. 

III 

Menurut buku Horison Sastra Indonesia 2: Kitab Cerita Pendek (2002:  xiii—xiv) Tonggak 

yang paling nyata dan terpenting sejarah penulisan  cerpen di Indonesia dimulai oleh 

cerita-cerita M. Kasim (bernama Suman  Hs.) pada awal tahun 1910-an, yang 

memperkenalkan bentuk tulisan  berupa cerita-cerita pendek yang jenaka dengan tokoh Abu 

Nawas, al-Qois dan Syahrazad. 

Majalah Sri Poestaka (1918), dan majalah atau suratkabar yang  terbit sekitar itu, seperti 

Biang-lala (Batavia, 1868; dwimingguan), Sahabat Baik (Betawi, 1891; tidak teratur), Pewarta 

Prijaji (Semarang, 1900; bulanan), Soenda Berita (Cianjur, 1903; mingguan), Bintang  Hindia 

(Bandung, 1903; dwimingguan), Medan Priyayi (Batavia, 1907;  harian), Poetri Hindia 

(Betawi, 1908; dwimingguan), Bok-Tok (Surabaya,  1913; mingguan). Majalah Sahabat Baik, 

bahkan secara jelas mencantumkan subjudulnya: Hikayat yang rutin menampilkan terjemahan  

sastra Arab, seperti saduran Kalîlah Wadamanah, Hazâr Afsânuhu, Alfu  Laylâ wa Laylâ, 

Busfâs, Khurâfah wa Nuzhah dan lain sebagainya.  

Penyair dari generasi Balai Pustaka yang dikenal sebagai penerjemah sastra Arab dan lahir di 

tahun 1916 adalah M. Taslim Ali. Ia tidak  sempat mengumpulkan  karya  puisinya dalam 

bentuk antologi. Secara terpisah puisinya ikut termuat dalam Pujangga Baru, Prosa dan Puisi, 

antologi Tonggak I. Karya terjemahannya yang terkenal, Puisi Dunia dan Rubaiyat Omar 

Khayyam. Tiga tahun  setelah M. Taslim Ali  lahir,  1919 lahirlah penyair  Bahrum  

Rangkuti di Galang Sumatera Timur. Ia dikenal sebagai kawan HB Jassin dan sahabat Chairil 

Anwar semasa masih di Medan. Karyanya yang dibukukan adalah Laila dan Majnun,  Sinar 

Memancar dari Jabal Nur, Nafiri, dan terjemahan puisi Muhamad Iqbal, Asrar I Khudi. Dua 

nama inilah yang mempengaruhi generasi Balai Pustaka, angkatan 45 sampai 50-an.  

IV 

Pada saat ibukota Republik Indonesia pindah ke Yogyakarta tahun 1947,  kantor Djawatan 

Kebudajaan juga pindah di Yogyakarta. Kantornya di Terban, depan RS Mata Dr Yap, 

sekarang jalan Cik Di Tiro. Di kantor  ini sering berkumpul para seniman dan sastrawan 

Yogyakarta yang dikenal sebagai Seniman Terban. Aktivitas mereka cukup banyak dan   ikut 

mewarnai denyut sastra  Indonesia. Kirdjomuljo dan Nasjah  Djamin misalnya sudah mulai 

tampil pada periode ini. Nasjah Jamin selain sebagai penyair juga banyak mengenalkan 

puisi-Puisi Kalil Gibran dalam edisi Inggris dan Karya Dante 



Pada paruh atau pertengahan tahun 1950-an sampai pertengahan 1970-an, sepanjang 

Malioboro, dari Jalan Pangurakan di selatan sampai Tugu di  utara  Yogya menjadi pusat 

pergaulan para sastrawan. Dengan UGM yang kampusnya masih berada di Sitihinggil dan 

kompleks Kraton lainnya, adanya gedung CHTH, Sonobudoyo, gedung PPBI, Senisono, dan 

Perpustakaan Masyarakat (wilayah selatan). 

Mereka, para seniman, sastrawan dan pelaku budaya yang lain sering  berdiskusi di 

tempat-tempat  itu, diantaranya adalah Umar Kayam, Putu  Wijaya, Motinggo Boesye, A 

Bastari Asnin, Jajak MD, M Nizar, WS Rendra, Jussac MR, Titek WS, Siti Nurjanah 

Sastrosubagio, Umbu Landu Paranggi, A Adjib  Hamzah, Hadjid Hamzah, B Soelarto,  Arifin 

C Noer, Syahwil, Idrus Ismail, Waluyo DS, Sapardi Djoko  Damono, Subagio  

Sastrowardojo, Budi Darma, C Bakdi Soemanto, Iman Budhi Santosa, Chaerul Umam, A 

Mujahid, A Munim, Ikranegara, dll. 

Bahkan tak jarang mereka berdebat sambil berjalan kaki, hilir mudik dari Tugu sampai ke  

Alun-alun, bolak-balik. Sementara Kantor harian Kedaulatan Rakyat menjadi markas  para 

sastrawan karena pimpinan koran zaman itu, Pak Wonohito  dan Pak  Samawi sangat dengan 

para sastrawan, terutama sastarwan yang berlatar belakang islam-santri, seperti Mohammad 

Diponegoro, Kuntowijoyo,  Taufinq  Ismail, Slamet  Sukrinanto, Emha Ainun Nadjib, 

Abdul  Hadi  W.M dan Ali Audah.  

Kita tahu dua nama terakhir ini banyak menerjemahkan karya sastra Arab ke Indonesia, Ali 

Audah penerjemah Lorong Midaq, karya Naguib Mahfouz dan sejumlah karya sastrawan 

Mesir: Ihsân 'Abdul Qudûs, Mahmûd al Badawî, Yûsuf Jawhar, Amîn Yûsuf Gharâb, dan 

Thaha Husain. Sementara Abdul Hadi W.M dikenal dengan penerjemah Rubaiyat Omar 

Khayam, Matsnawi senandung cinta abadi, karya Jalaluddin Rumi.  

Tahun 1980-an jagad sastra Yogyakarta juga diwarnai dengan hadirnya  komunitas sastra 

berbasis  kampung. Sanggar Sastra Kotagede atau Sasako yang hadir di tahun 1982  dengan 

tokohnya  Tulus  Setyo  Budi, Buldanul Khuri, Hamid  Nuri, Pantono, Fajriyanto, 

Mohamad  Setiawan sempat  menerbitkan  kumpulan puisi-sufi "Di Bawah Lampu 

Merkuri". Kelompok Sasako ini merupakan angkatan baru setelah generasi  Slamet  

Kuntohaditomo,  Achmad  Charris  Zubair,  Muhajir  Darwin  yang  sempat 

berkolaborasi dengan angkatan Darwis Khudori, MustofaW Hasyim, Muhammad Khamdi 

Raharjo, M Dalhar Dw, Erwito Wibowo, Irkham Lutfi, Ahsin Nuri, dan Imronah Hanum. 

Mereka punya perhatian pada sastra shalawat.  

Kemudian pada akhir 90-an dan awal 2000, Komunitas sastra berbasis kampus sangat 

menonjol pada tahun-tahun ini. Misalnya komunitas Teater Eska, Kelompok Studi Sastra 

Sauqi, Sangar Nun, Studi Apersiasi Sastra di IAIN dengan tokohnya Hamdy Salad, Abidah El 

Khaliqiy, Otto Sukatno CR, dan Ulfain Ch ditambah jaringan sastrawan majalah Arena. Pada 

tahun ini juga lahir penerbit Navila, yang dipelopori Sholeh UG, penerbit LKiS, dengan 

pelopor Jadul Maula dan M. Imam Aziz dan Bentang Pustaka dengan pelopor Buldhanul Khuri. 

Buku-buku karya besasr sastrwan Mesir diterbitkan diantaranya: Taufil El-Hakim, Nawal 

Sadawi, Ali Aswan, Najîb Mahfudh, Ihsân 'Abdul Qudûs, Mahmûd al Badawî, Yûsuf Jawhar, 

Amîn Yûsuf Gharâb, Muhmmad 'Abdul Halîm 'Abdullâh dan Thaha Husain. Wallahu'alam 

bishawab. 

Wallahu'alam 



Yogyakarta, 13 Maret 2023 
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